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Abstract: This study aims to determine the effect of the quality of accounting information and
perceptions of behavioral control on investor intentions in stock selection. The population of this
study is the GI-IDX of Higher Education in the City of Padang. Samples taken based on
purposive sampling technique using questionnaires as many as 100 respondents obtained by
using Slovin formula. The method of analysis is done using Multiple Linear Regression Analysis.
The results showed that the quality of accounting information has a positive and significant
effect on investor intentions in stock selection and behavior control perceptions have a positive
and significant effect on investor intentions in stock selection.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti saat ini sangat menarik untuk membahas dunia investasi dan pasar
modal. Investasi dan pasar modal sudah menjadi bagian dari fundamental ekonomi baik itu di
negara maju maupun di negara berkembang. Indonesia adalah salah satu negara berkembang
yang mempunyai kekuatan baru di sektor investasi dan pasar modal. Hal itu dibuktikan dengan
pengamatan terhadap fluktuasi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI. Penelitian yang
dilakukan Anggraiawan (2017) dan Zhou (2014) menemukan bahwa intensi investor dalam
pemilihan saham yang dipengaruhi oleh kualitas informasi akuntansi dan persepsi kontrol
perilaku memiliki hubungan positif dan signifikan. Penelitian yang dilakukan Masrurun (2015)
berbanding terbalik dengan penelitian Anggraiawan (2017) yang menemukan bahwa persepsi
kontrol perilaku berpengaruh negatif terhadap intensi investor dalam pemilihan saham. Untuk
melakukan sebuah investasi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah modal atau
dana.
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Intensi dalam investasi merupakan proses kognitif untuk melakukan estimasi terhadap
risk dan return. Bentuk sikap tersebut didukung oleh tiga faktor, yaitu: pertama, determination,
Kedua, self dicipline, Ketiga, fighting. Nofsinger, 2005 menyatakan bahwa Intensi investor
dalam saham memerlukan pengetahuan analisis khusus untuk meyakini tentang kinerja saham
yang akan dipilih dalam investasi saham secara keseluruhan. Tujuan investor melakukan
kegiatan investasi ialah untuk memperoleh pendapatan atau tingkat pengembalian investasi
(return) yang akan diterima di masa depan.

Informasi akuntansi sebagai salah satu basis informasi dalam pengambilan keputusan
investasi, merupakan kandungan internal yang dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
melalui teknik analisis fundamental. Keputusan investasi yang dimaksud adalah keputusan untuk
membeli, menjual, atau pun mempertahankan kepemilikan saham. Pengambilan keputusan dalam
investasi dilihat dari Informasi akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan yang
berkualitas.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi intensi investor selain faktor informasi akuntansi
adalah persepsi kontrol prilaku. Menurut Ajzen (1991) persepsi kontrol perilaku (perceived
behavioral control), yaitu keyakinan bahwa seorang individu pernah melaksanakan perilaku
tertentu, individu memiliki fasilitas dan waktu untuk melakukan perilaku itu, kemudian individu
melakukan estimasi atas kemampuan dirinya apakah dia punya kemampuan atau tidak memiliki
kemampuan untuk melaksanakan perilaku itu. Persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh
terhadap intensi investor dalam pemilihan saham.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior

Teori ini merupakan pengembangan dari teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action yang
dikemukakan pertama kali oleh Ajzen (1991). Teori ini merupakan teori tindakan yang
beralasan. Theory of Planned Behavior juga dikembangkan untuk memprediksi perilaku-perilaku
yang sepenuhnya tidak di bawah kendali individu. Theory of Planned Behavior didasarkan pada
asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-informasi
yang mungkin baginya secara sistematis, orang memikirkan implikasi dari tindakan mereka
sebelum mereka memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu.

Intensi Investor dalam Pemilihan Saham

Intensi dalam berinvestasi memerlukan pengetahuan analisis khusus untuk meyakini tentang
kinerja saham yang akan dipilih dalam investasi saham secara keseluruhan (Hartono, 2007).
Intensi berkaitan erat dengan pengetahuan dan sikap seseorang terhadap sesuatu hal, serta
dengan perilaku itu sendiri sebagai perwujudan dari intensinya.

Kualitas Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi yang bermanfaat harus mempunyai kualitas informasi relevan dan reliabel.
Karakteristik kualitas informasi akuntansi menunjukkan laporan keuangan harus memiliki nilai-
nilai sebagai berikut: (a) Kualitas Primer. (b) Kualitas Sekunder. (c) Keterbatasan Laporan
Keuangan.
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Persepsi Kontrol Perilaku

Persepsi kontrol perilaku secara konseptual diharapkan untuk memperkuat pengaruh intensi pada
perilaku yang dilakukan individu, sehingga suatu intensi yang kuat akan menghasilkan perilaku
hanya jika persepsi kontrol perilaku yang dimiliki individu juga kuat. Menurut Wijaya (2007)
kontrol perilaku merupakan persepsi terhadap kekuatan faktor-faktor yang mempermudah atau
mempersulit.

Hubungan Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Intensi Investor dalam Pemilihan

Saham

Maslichah (2014) menunjukkan bahwa informasi akuntansi merupakan kinerja laporan keuangan

sebagai signal good news. Bentuk informasi keuangan salah satunya adalah informasi akuntansi

dalam bentuk laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu:

H1: Kualitas informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap intensi investor dalam pemilihan
saham.

Hubungan Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Intensi Investor dalam Pemilihan Saham

Menurut Wijaya (2007) persepsi kontrol perilaku merupakan persepsi terhadap kekuatan faktor-

faktor yang mempermudah atau mempersulit. Anggraiawan (2017) menunjukkan bahwa persepsi

kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap intensi dalam pemilihan saham. Dapat

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu:

H2: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap intensi investor dalam pemilihan
saham.

Kualitas Informasi
Akuntansi

Intensi Investor dalam
Pemilihan Saham

Persepsi
Kontrol Prilaku

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kausatif. Tujuan penelitian kausatif untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, pada penelitian ini peneliti ingin menguji
pengaruh kualitas informasi akuntansi dan persepsi kontrol perilaku (variabel independen)
terhadap intensi dalam pemilihan saham saham (variabel dependen).

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pada GI-BEI Perguruan Tinggi yang ada di Kota Padang.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 4669 investor, sehingga presentase
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kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai
kesesuaian. sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini digenapkan 100 orang pada Gl-
BEI Perguruan Tinggi yang ada di Kota Padang.

Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data subjek. Sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer. Teknik pengumpulan data adalah melalui menyebarkan kuesioner kepada kepada
investor yang aktif di GI-BEI Perguruan Tinggi yang ada di Kota Padang yang berjumlah 100
orang dari 5 (lima) GI-BEI Perguruan Tinggi di Kota Padang.

Instrumen Variabel Penelitian

1. Intensi Investor dalam Pemilihan Saham
Intensi dalam investasi merupakan proses kognitif untuk melakukan estimasi terhadap risk
dan return.

2. Kualitas Informasi Akuntansi
SFAC No 2 menyatakan kualitas yang membedakan informasi berguna dari informasi yang
kurang berguna adalah relevan dan reliabel.

3. Persepsi Kontrol Perilaku
Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), yaitu keyakinan bahwa seorang
individu pernah melaksanakan perilaku tertentu, individu memiliki fasilitas dan waktu untuk
melakukan perilaku itu, kemudian individu melakukan estimasi atas kemampuan dirinya
apakah dia punya kemampuan atau tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan perilaku
itu.

Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Teknik statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan nilai rata-
rata, median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari masing-masing variabel
penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai
signifikan lebih besar dari nilai alpha (Sig. > a), maka nilai residual yang telah terstandarisasi
pada model regresi berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Nilai TOL dan VIF yang menunjukkan adanya gejala multikolinearitas adalah
nilai TOL < 0,10 atau nilai VIF > 10.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan menggunakan metode Glejser. Jika
nilai signifikan lebih besar dari nilai alpha (Sig. > o), maka dapat dipastikan model tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas atau dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila t
hitung < t tabel.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini:

| =a+ 1K+ p2PKP + ¢

Keterangan:

a : Konstanta

B : Koefisien regresi

| : Intensi dalam Pemilihan Saham

K : Kualitas Informasi Akuntansi

PKP: Persepsi Kontrol Prilaku

e : Error

Uji Kelayakan Model

Uji R? atau Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model
dalam menerangkan variabel dependen atau melihat besar peran variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0-1.

Uji F (Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji kelayakan model (goodness of fit) yang digunakan dalam
analisis regresi. Uji F yaitu uji bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.
Tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau (o) = 5%.

Uji Hipotesis (t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing -masing variabel independen secara
individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada uji ini, nilai t hitung akan
dibandingkan nilai t yang terdapat pada tabel : (a) Bila t hitung > t tabel atau tingkat signifikansi
(Sig < 0,05), maka Ha diterima dan H, ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. (b) Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05),
maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini adalah pada GI-BEI Perguruan Tinggi yang ada di Kota Padang.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 4.669 investor, sehingga presentase
kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai
kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan menggunakan rumus
Slovin sebagai berikut:

n=—2_ =97,69; (digenapkan 100)

~ 1iNEe)?'

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis untuk pernyataan
penelitian dalam melakukan analisis menggunakan teknik regresi berganda. Sebelum data diolah
dengan regresi berganda maka dilakukan uji asumsi klasik untuk memperoleh keyakinan bahwa
data yang diperoleh beserta variabel penelitian layak diolah lebih lanjut. Uji asumsi Kklasik yang
dilakukan terdiri dari:
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Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi data mengikuti atau mendekati
distribusi normal, data yang baik adalah data yang pola distribusinya normal. Uji normalitas
dapat dilakukan dengan metode Kolmogorav-Smirnov test terdapat pada tabel 10 sebagai berikut.

Tabel 1
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters® Mean 0,0000000
Std. Deviation  2,76532554
Absolute 0,081
'[\)/Ii??;rences mireme Positi\_/e 0,081
Negative -0,053
Kolmogorov-Smirnov Z 0,808
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,532

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 10 di atas terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan level signifikasi
lebih besar dari a (@ = 0,05) vyaitu 0,532 > 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi secara
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2.
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance  VIF
Kualitas Informasi Akuntansi 0,872 1,147
Persepsi Kontrol Perilaku 0,872 1,147
a. Dependent Variable: Intensi Investor dalam Pemilihan
Saham

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dilihat variabel kualitas informasi akuntansi dengan nilai
(VIF) 1,147 < 10 dan tolerance 0,872 > 0,1, variabel persepsi kontrol perilaku memiliki nilai
(VIF) 1,147 < 10 dan tolerance 0,872 > 0,1, dengan demikian dapat dikatakan tidak terdapat
korelasi variabel-variabel bebas antara satu dengan yang lainnya, atau variabel independen pada
penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pendeteksian adanya heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Pengujian
ini membandingkan signifikan dari uji ini apabila hasilnya sig > 0,05 atau 5%. Jika signifikan di
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atas 5% maka disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 3.
Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,027 2,089 1,449 0,150
Kualitas Informasi -0,009 0,038 -0,026 -0,236 0,814
Akuntansi
Persepsi Kontrol Perilaku -0,022 0,101 -0,024 -0,221 0,825

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan masing-masing variabel
menunjukkan bahwa level sig. lebih dari 0,05 yaitu 0,814 > 0,05 untuk variabel kualitas
informasi akuntansi, untuk variabel persepsi kontrol perilaku 0,825 > 0,05 sehingga penelitian ini
bebas dari gejala heterokedastisitas dan layak untuk diteliti.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Berikut ini merupakan deskripsi hasil penelitian pengaruh kualitas informasi akuntansi dan
persepsi kontrol perilaku terhadap intensi investor dalam pemilihan saham. Variabel-variabel
tersebut dapat dikategorikan dalam bentuk distribusi frekuensi, kemudian dilakukan analisis
mean, standar deviasi, tingkat capaian responden serta memberikan interpretasi analisis tersebut.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yaitu
menambah jumlah variabel bebas yang yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih
variabel bebas. Alat analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh beberapa
variabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable).
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 21. Ringkasan hasil pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS 21 tersebut adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,507 3,518 3,839 0,000
Kualitas Informasi 0,176 0,064 0,274 2,766 0,007
1 Akuntansi
Persepsi  Kontrol 0,378 0,170 0,221 2,225 0,028
Perilaku

a. Dependent Variable: Intensi Investor dalam Pemilihan Saham

Berdasarkan tabel 17 di atas dapat dianalisis model persamaaan sebagai berikut:
I= 13,507 + 0,176 K + 0,378 PKP + e

Keterangan:

| = Intensi Investor dalam Pemilihan Saham
K = Kualitas Informasi Akuntansi

PKP= Persepsi Kontrol Perilaku

Uji Kelayakan Model
a. Koefisien Determinasi R?

Tabel 5.
Uji Adjusted R?
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0,409? 0,168 0,150 2,794

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kontrol Perilaku, Kualitas Informasi

Akuntansi

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 5 di atas besarnya Adjusted R Square adalah 0,150. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa konstribusi variabel kualitas informasi akuntansi dan persepsi
kontrol perilaku terhadap intensi investor dalam pemilihan saham adalah sebesar 15%,
sedangkan 85% lainnya ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak terdeteksi dalam
penelitian ini.

b. UjiF

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menguji hipotesis ini, maka dilakukan uji F
dengan membandingkan nilai Fnitung dengan Franer. Pada level signifikansi 0,05, besar Faper untuk
n=100 adalah 3,09. Hasil pengolahan statistik analisis regresi menunjukkan nilai F = 9,759 dan
signifikan pada level 0,000. Jadi Fnitung > Fravel Yaitu 9,759 > 3,09 (sig. 0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap variabel
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dependen. Hasil analisis data yang diperoleh tentang kualitas informasi akuntansi dan persepsi
kontrol perilaku terhadap intensi investor dalam pemilihan saham, Uji F dapat dilihat pada tabel
19 berikut ini.

Tabel 6.
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 152,334 2 76,167 9,759  0,000°
1 Residual 757,056 97 7,805
Total 909,390 99

a. Dependent Variable: Intensi Investor dalam Pemilihan Saham

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kontrol Perilaku , Kualitas Informasi
Akuntansi

Sumber: Pengolahan data primer tahun 2019

c. Uji Hipotesis (t-test)

Uji t statistik (t-test) bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan
cara membandingkan nilai thiung dengan nilai twbel. Nilai tner adalah «=0,05 dengan derajat
bebas (db) = n-k = 100-3= 97 adalah 1,98, berdasarkan hasil analisis pada tabel 6 maka dapat
diketahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen adalah
sebagai berikut.

Hipotesis 1

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan thitng dengan nilai twane. Hipotesis
diterima jika thiung > travel atau nilai sig. < 0,05. Nilai twner pada «=0,05 adalah 1,98. Variabel
kualitas informasi akuntansi (K) nilai thitung adalah 2,766 dan nilai sig. yaitu 0,007 dengan
demikian dapat dikatakan bahwa thiung > trapel Yaitu 2,766 > 1,98 atau nilai signifikasi 0,007 <
0,05. Nilai koefisien B dari variabel kualitas informasi akuntansi bernilai positif yaitu 0,176. Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian ini dapat membuktikan kualitas informasi akuntansi
berpengaruh positif signifikan terhadap intensi investor dalam pemilihan saham (I) dengan
demikian hipotesis pertama (Hz) diterima.

Hipotesis 2

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan thitng dengan nilai twane. Hipotesis
diterima jika thiung > travel atau nilai sig. < 0,05. Nilai twner pada «=0,05 adalah 1,98. Variabel
persepsi kontrol perilaku (PKP) nilai thiwng adalah 2,225 dan nilai sig. yaitu 0,028 dengan
demikian dapat dikatakan bahwa thiung > trapel Yaitu 2,225 > 1,98 atau nilai signifikasi 0,028 <
0,05. Nilai koefisien B dari variabel persepsi kontrol perilaku bernilai positif yaitu 0,378. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini dapat membuktikan persepsi kontrol perilaku berpengaruh
positif signifikan terhadap intensi investor dalam pemilihan saham (I) dengan demikian hipotesis
pertama (H2) diterima.
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Pembahasan

Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi Terhadap Intensi Investor dalam Pemilihan
Saham

Intensi untuk memilih saham dibentuk dari penyebab perilaku yaitu informasi. Informasi dapat
diterima dalam bentuk informasi keuangan maupun informasi non keuangan. Bentuk informasi
keuangan salah satunya adalah informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan. Informasi
akuntansi yang ada dalam laporan keuangan harus berkualitas agar dapat merepresentasikan
kondisi sesungguhnya tentang kinerja keuangan perusahaan. Informasi yang disediakan dalam
laporan keuangan tersebut memiliki tujuan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan bisnis bagi para pengguna yang meliputi investor, calon investor, pemberi pinjaman,
karyawan, pemasok, kreditur lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat.

Hasil ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Masrurun (2015) dan
Anggraiawan (2017) menunjukkan bahwa kualitas informasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap intensi dalam pemilihan saham. Semakin berkualitas informasi akuntansi, maka akan
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuangan yang sehat. Implikasinya, hal ini akan
menjadi keyakinan bagi pengguna untuk memilih saham yang menyediakan informasi akuntansi
yang berkualitas.

Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku Terhadap Intensi Investor dalam Pemilihan Saham
Persepsi kontrol perilaku investor memiliki indikator antara lain keyakinan diri sendiri,
dukungan modal, dan dukungan teknologi. Hal ini sejalan dengan konsep planned behavior
theory yang mengungkapkan bahwa persepsi kontrol perilaku didasarkan pada keyakinan
individu mengenai faktor pendukung dan atau faktor penghambat intensi untuk melakukan suatu
perilaku. Keyakinan yang kuat pada diri sendiri, dukungan modal, dan dukungan teknologi akan
mendukung tingginya intensi investor untuk memilih suatu saham. Sebaliknya ketika keyakinan
investor pada diri sendiri, dukungan modal, dan dukungan teknologi lemah, maka intensi
investor untuk memilih saham menjadi rendah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggraiawan (2017) menjelaskan bahwa persepsi
kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap intensi dalam pemilihan saham yang
menunjukkan bahwa investor mempersepsikan semakin kuat kontrol perilaku, maka semakin
tinggi intensi investor untuk memilih saham.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan, maka hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Kualitas informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi investor dalam pemilihan saham ini berarti semakin berkualitas
informasi akuntansi suatu perusahaan, maka semakin menambah keyakinan investor untuk
memilih saham pada investor GI-BEI Perguruan Tinggi di Kota Padang. Persepsi kontrol
perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi investor dalam pemilihan saham ini
berarti semakin kuat kontrol perilaku seorang investor maka akan semakin tinggi intensi investor
dalam pemilihan saham pada investor GI-BEI Perguruan Tinggi di Kota Padang
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Keterbatasan

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian sedemikian rupa,

namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian yaitu:

1. Nilai Adjusted R2 masih tergolong rendah hanya sebesar 15% ini menunjukkan bahwa masih
banyak variabel lain yang memiliki kontribusi besar dalam mempengaruhi intensi investor
dalam pemilihan saham.

2. Penelitian ini terbatas pada investor GI-BEI Perguruan Tinggi di Kota Padang sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk investor secara keseluruhan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas dapat diberikan saran

sebagai berikut:

1. Kualitas informasi akuntansi secara langsung berpengaruh terhadap intensi investor dalam
pemilihan saham namun masih tergolong rendah, sehingga investor harus lebih
memperhatikan informasi apa saja yang bermanfaat dalam laporan keuangan yang dapat
membantu dalam pengambilan keputusan saham.

2. Persepsi kontrol perilaku secara langsung berpengaruh terhadap intensi investor dalam
pemilihan saham namun masih tergolong rendah, sehingga investor harus yakin pada
kekuatan perasaan individu akan setiap faktor pendukung atau penghambat melalui dukungan
modal dan teknologi yang diperolehnya.

3. Bagi peneliti selanjutya, hendaknya melakukan penelitian tidak hanya pada investor GI-BEI
Perguruan Tinggi di Kota Padang agar hasil yang diperoleh lebih berkualitas, menambah
investor yang akan dijadikan sampel penelitian, misalnya seluruh investor yang aktif di Bursa
Efek Indonesia (BEI) agar hasil penelitian lebih dapat digeneralisasi.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti faktor-faktor lainnya yang
berpengaruh terhadap intensi investor dalam pemilihan saham yang belum diteliti pada
penelitian ini, seperti norma subjektif, kepercayaan, motivasi, dan lain-lain.
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